
1

BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Sektorpajakmayoritasbersumberdarisektorriilekonomi.Salahsatunya

adalahUsahaMikroKecildanMenengah(UMKM).perkembanganUMKM yang

semakin banyak mampu memberikan peluang pada pemerintah untuk

membidik sektortersebutsebagaiupaya ekstensifikasipajak.Pemerintah

secaraterusmenerusmengupayakanberbagaimacam kebijakanperpajakan

untukmembayarpajakUMKM merasakeberatandenganbiayapembayaran

yangcukuptinggimakamerekamerasakeberatandalam membayarpajak

UMKM dalam kepatuhan membayarpajak.Pemerintah disarankan untuk

memberitarifpajak yang lebih rendah pada pengusaha UMKM,karena

kebijakan pajak yang diambil pemerintah berpengaruh signifikan pada

pertumbuhanUMKM.Peraturanperpajakanyangsangatkompleksberpengaruh

negatifterhadapkemampuanbertahandankemampuanmembayarpajakpada

wajibpajakUMKM.Pemerintahharusmemberikeseragamanperpajakanuntuk

pengusaha UMKM, dan memperhatikan kemampuan perusahaan guna

menentukankebijakanperpajakan(AdebisidanGbegi,2013).

Sebagian besarUMKM memilikikendala dalam haladministrasidan

laporankeuangansehinggatidakmemilikilaporanpembukuanyangbagus.Hal

tersebutkarenaperkembanganUMKM yangdimulaidariusahaindividu,yang

kemudianberkembangdanberbentukbadandenganskalakecilmenengah.

Sehingga mereka tidakmemilikipengetahuan cukup dalam bidang seperti

pembukuan, administrasi, dan pengetahuan tentang perpajakan. Faktor
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tersebutlah yang berdampak terhadap kurangnya tingkatkepatuhan pajak

secarapribadi.(Inasius,2014)

Pajak didapat dari kontribusi masyarakat (Wajib Pajak) dengan

menggunakansistem selfassessment.Sistem selfassessmentmerupakan

sebuahsistem informasiyangdilakukanolehDirektoratJenderalPajak.Sistem

inimenggantikansistem officialassessmentyangberlakusebelumnya.Self

assessmentsystem merupakan sistem pemungutan pajak yang memberi

wewenang,kepercayaan,tanggungjawabkepadawajibpajakuntukmenghitung,

memperhitungkan,membayar,danmelaporkansendiribesarnyapajakyang

harusdibayar(Waluyo,2014).Dengandiberlakukannyasistem sepertiinimaka

dituntutadanyaperanaktifdarimasyarakatdalam memenuhikewajibandalam

membayarpajakdandibutuhkankepatuhanatauketaatanolehwajibpajak

dalam pemenuhankewajibanperpajakan.

KepatuhanWajibPajakadalahtindakanWajibPajakdalam memenuhi

kewajibanperpajakannya.KepatuhanWajibPajakadalahtundukataupatuh

pada ajaran dalam perpajakan,kita dapat memberipengertian bahwa

kepatuhan Wajib Pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak

memenuhisemuakewajibanperpajakandanmelaksanakanhakperpajakannya.

Dalam pajak, aturan yang berlaku adalah undang-undang perpajakan.

Kepatuhanpajakmerupakankepatuhanseseorang,dalam haliniadalahWajib

Pajak,terhadapperaturanatauundang-undangperpajakan(Rahayu,2017).

Berdasarkan keputusan MenteriKeuangan Nomor74/PMK.03/2012,

Wajib Pajak dimasukkan dalam kategoripatuh apabila memenuhikriteria

sebagaiberikut(DirektoratJenderalPajak,2018):
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a.Tepatwaktudalam menyampaikanSuratPemberitahuan.

b.Tidakmempunyaitunggakanpajakuntuksemuajenispajak,yangtelah

memperolehizinmengangsurataumenundapembayaranpajak.

c.Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga

pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapatWajarTanpa

Pengecualian.

d.Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai

kekuatanhukum tetapdalam jangkawaktu5(lima)tahunterakhir

UsahaKecilMenengahdanMakromerupakansalahsatusumberpajak

yangdimilikiolehIndonesia.MenteriKeuanganSriMulyanimemintakontribusi

UsahaMikro,Kecil,danMenengah(UMKM)terhadappenerimaanpajakbisa

semakinmeningkat.Padatahun2018,kontribusiUMKM sebesarRp5,8triliun

daritotalpenerimaan pajak yang sebesarRp1.315,9 triliun.Padahal,kata

Pemerintahtelahmenggelontorkananggaranuntukmendorongpengembangan

Usaha Mikro,Kecil,dan Menengah (UMKM)melaluiberbagaipos dalam

AnggaranBelanjadanPendapatanNegara(APBN)(OkeFinance,2020)

Saatinitotaljumlahpenerimaanpajakdarisektorusahamikro,kecil,dan

menengahatauUMKM,masihsangatminim.Pasalnya,Suryomengakuibahwa

hinggasaatinibarusekitarduajutapelakuUMKM yangrutinmembayarpajak,

padahaltotaljumlah UMKM diIndonesia sudah mencapaisekitar60 juta

(DirekturJenderalPajakKementerianKeuangan,2020).
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Tabel1.1
DataUMKM YangMemilikiNPWPdanYangBelum MemilikiNPWP

SudahMemilikiNPWP 19
Belum MemilikiNPWP 11

Total 30
Sumber:WWW.Infoumkm padang.Com

BerdasarkanTabel1.1diketahuibahwadari30UMKM yangpeneliti

kunjungimasihadaUMKM yangbelum memlikiNPWPsebanyak11UMKM dan

19UMKM yangsudahmemilikiNPWP.Penelitimengetahuiinidengancara

menggunjungiUMKM tersebut.Denganminim pajakdariSektorUMKM (Menteri

KeuangandanDirekturJenderalPajakKementerianKeuangan,2020)maka

penelitian dilakukan untukmengetahuipemahaman wajib pajak,kesadaran

wajibpajakdankepatuhanpajakparapemilikUMKM.

Fenomenadalam penelitianiniadalahmasihbanyaknyasektorUMKM

yangmasihbelum mematuhiWajibPajaknya,haliniberdasarkanKementrian

Keuangan,DirekturJendralPajakdanpengamatanyangdilakukanolehpeneliti.

Agarrasio kepatuhan para UMKM dalam melaksanakan kewajiban

perpajakannyameningkat,diperlukankesadaranyangberasaldaridiriwajib

pajakitusendiri.MenurutRifadanMinovia(2014)Kesadaranyangdimilikioleh

manusiamerupakanbentukunikdimanaiadapatmenempatkandirisesuai

dengan yang diyakininya,kesadaran menunjukkan bagaimana cara kita

bertindaksesuaidenganrealitayangada.

Pemahaman perpajakan juga menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhikepatuhanWajibPajak.KurangnyapemahamanWajibPajak

terhadapperaturanperpajakancenderungakanmenjaditidaktaatterhadap

kewajiban perpajakannya (Julianti,2014).Pemahaman perpajakan meliputi
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mengisisuratpemberitahuan(SPT)secarabaikdanbenar,dalam haliniharus

adapemahamanterkaitpengisianSPT,besarnyajumlahpajakyangterhutang

mampu dihitung sesuaidengan ketentuan perpajakan,pembayaran atau

penyetorantepatwaktu,danmelaporkanbesarnyapajakterhutangditempat

WajibPajakterdaftar(Ekawati,2008).

Pemerintahjugaperlumeningkatkanpengetahuanmasyarakatmengenai

sistem dan peraturan perpajakan yang berlaku, khususnya mengenai

bagaimanacaranyamenjalankankewajibanperpajakanyangsesuaidengan

undang-undang yang berlaku. Kurangnya pengetahuan dan wawasan

masyarakatinimenyebabkan mereka tidakmemahamibagaimanacaranya

melaksanakan kewajiban perpajakan mereka dan pada akhirnya tidak

melaksanakankewajibanitu(HerryantodanToly2018).

MenurutHardiningsih,(2016)mengatakan minimnya pemahaman dan

kesadaran masyarakatuntukpatuh dalam membayarpajak,haliniterjadi

karenapengetahuanmengenaipajakyangdiperolehmasyarakatbelum optimal.

Tingkatliterasimasyarakatmengenaipajak inimasih rendah,inimenjadi

tantangan bagi pemerintah untuk dapat membuat sosialisasi yang

berkelanjutandenganbahasateknikyanglebihmudahdandimengertioleh

masyarakat(Firmansyah,2017).

PemahamanseorangWajibPajaktentunyaperludiikutidengankesadaran

seorang wajib pajakitu pula.Kesadaran adalah keadaan mengetahuiatau

mengerti,sedangkan perpajakan adalah perihalpajak.Sehingga kesadaran

perpajakanadalahkeadaanmengetahuiataumengertiperihalpajak.Penilaian

positifwajibpajakterhadappelaksanaanfungsinegaraolehpemerintahakan
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menggerakkan masyarakatuntukmematuhikewajibannya untukmembayar

pajak,makadariitu kesadaran Wajib Pajakmengenaiperpajakan amatlah

diperlukangunameningkatkankepatuhanWajibPajak.KesadaranWajibPajak

akan kewajibannya dalam membayar pajak sangat diperlukan untuk

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Masyarakat harus sadar akan

keberadaannyasebagaiwarganegaraIndonesiasertaturutmendukungdan

berpatisipasiatas upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal

peningkatan penerimaan pajak.Kesadaran wajib pajak dapatdilihatdari

kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk memenuhikewajibannya.

Kesadaranwajibpajakatasperpajakanamatlahdiperlukanuntukmeningkatkan

kemauanmembayarpajak(Hardiningsih2016).

Kepatuhan Wajib Pajak ini dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor.MenurutJayate(2017)pengetahuanperpajakandapatmempengaruhi

kepatuhan wajib pajak.Pengetahuan pajak merupakan kemampuan yang

dimilikiolehwajibpajakmengenaihakdankewajibansebagaiwajibpajak

Pengetahuanperpajakanadalahsalahsatufaktorpotensialbagipemerintah

untukmeningkatkanpenerimaanpajakdalam memenuhiperpajakanya.Suatu

proses peningkatan pengetahuan secara intensifyang dilakukan seorang

individudansejauhmanaiamengertidenganbenarakansuatupermasalahan

yangingindiketahui(Rosyida,2018)

MenurutpenelitianterdahuluyangdilakukanolehNurkhin,et.al(2018)

menyebutkanbahwatingkatpemahamanWajibPajakberpengaruhsignifikan

positifterhadapkepatuhanwajibpajak.Dapatdisimpulkanbahwasemakin

tinggiatau rendahnya pemahaman wajib pajak,tidak akan mempengaruhi

UNIVERSITAS BUNG HATTA



7

kepatuhanwajibpajakitusendiri.Inidikarenakanmasihbanyakwajibpajak

yangbelum paham secaraterperinciterkaitsegalaperaturanperpajakanyang

ada.

MenurutpenelitianyangdilakukanolehNegaradanPurnamasri(2019)

kesadaranwajibpajakberpengaruhsecarasignifikanterhadapkepatuhanwajib

pajak.Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Rahayu,et.al(2017)

menunjukkanbahwakesadaranperpajakanberpengaruhpositifdansignifikan

terhadap kepatuhan Wajib Pajak.Dengan inidijelaskan semakin tinggi

kesadaranWajibPajak,makakepatuhanWajibPajaktentuakanmeningkatpula.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susmiatun dan

Kusmuriyanto(2018)menemukanbahwapengetahuanperpajakanberpengaruh

positifdansignifikanterhadapkepatuhanWajibPajak.Halinimenunjukkan

bahwasemakintinggipengetahuantentangperpajakan,makamakintinggi

kepatuhanWajibPajak.Inidikarenakanwajibpajakmengetahuitentanghak

dankewajibannyasoalpajak.

Penelitian inidilakukan karena rendahnya tingkat kesadaran dan

kepatuhan pajak sector UMKM di Indonesia (Direktur Jenderal Pajak

KementerianKeuangan,2020).MenilaipemahamanWajibPajak,kesadaran

WajibPajakdanpengetahuanperpajakanvariabelyangdapatmeningkatkan

kepatuhan Wajib Pajakuntukmematuhihukum dan peraturan perpajakan.

Dengan demikian,dianggap perlu untukmelengkapipenelitian sebelumnya,

beberapa penelitian telah dilalukan oleh Nurkhin,et.al(2018),Negara dan

Purnamasri(2019)dan Susmiatun dan Kusmuriyanto (2014) menjelaskan

bahwa:kesadaranwajibpajaksecaralangsungmempengaruhikesediaanuntuk
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membayarpajakdanpengetahuandanpemahamanperpajakanmemilikiefek

langsungpadakepatuhan.

1.2 RumusanMasalah

Rumusanmasalahyangdiajukandalam penelitianiniantaralain:

1.ApakahpemahamanWajibPajakberpengaruhterhadapKepatuhanWajib

Pajak?

2.ApakahkesadaranWajibPajakberpengaruhterhadapKepatuhanWajib

Pajak?

3.ApakahpengetahuanperpajakanberpengaruhterhadapKepatuhanWajib

Pajak?

1.3 TujuanPenelitian

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmembuktikansecaraempiris:

1.PengaruhpemahamanWajibPajakterhadapKepatuhanWajibPajak.

2.PengaruhkesadaranWajibPajakterhadapKepatuhanWajibPajak.

3.PengaruhpengetahuanperpajakanterhadapKepatuhanWajibPajak

1.4 ManfaatPenelitian

Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapakegunaan atau

manfaatantaralain:

1.ManfaatTeoritis.

a.Hasildaripenelitian inidiharapkan dapatmenjadipengetahuan

maupunwawasanilmiahkepadapenulisdanpembacamengenai

pengaruh pemahaman Wajib Pajak, kesadaran Wajib Pajak,

PengetahuanperpajakanterhadapKepatuhanWajibPajak.
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b.Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusipada

pengembangan terhadap literatur maupun penelitian dibidang

akuntansiterutamaperpajakan.

1.5 SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanpenelitianiniadalah:

BABIBerisikanpendahuluanyangterdiridarilatarbelakang,rumusan

masalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,dansistematikapenelitian.

BAB IIBerisikan tinjauan pustaka yang membahaskajian teori,dan

penelitianterdahulu.

BAB IIIBerisikan metode penelitian yang membahas tentang ruang

lingkup penelitian,jenisdan sumberdata,metodepengumpulan data,dan

metodeanalisayangdigunakan.

BAB IV Berisikandeskripsiobjekpenelitian,analisisdata,interpretasi

hasil,danargumentasiterhadaphasilpenelitian.

BAB V Berisikan kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh darihasil

pengolahandatapenelitian.Selainitu,dalam babinijugaberisisaranbagi

penelitianselanjutnya.
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